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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan Perusahaan Beta Swalayan dan Bakery tahun 2017-2019. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskripsi dan metode yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah salah satunya Metode analisis laporan keuangan. Metode analisis laporan keuangan melibatkan beberapa rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas dan diukur berdasarkan data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: rasio likuiditas perusahaan Beta Swalayan dan Bakery berada dalam keadaan kurang sehat, rasio rentabilitas perusahaan Beta Swalayan dan Bakery dalam keadaan sangat sehat, sedangkan rasio solvabilitas pada perusahaan Beta Swalayan dan Bakery dalam keadaan sangat tidak sehat.
Kata Kunci: Beta Swalayan dan Bakery, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Tingkat Kesehatan Keuangan

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the financial performance of Beta Self-Service and Bakery Companies in 2017-2019. The type of research used in this study is a description of the research and the method used to measure financial performance is one of the methods of financial statement analysis. The financial statement analysis method involves several financial ratios, namely the ratio of liquidity, profitability and solvency and is measured based on qualitative data. The results showed that: the liquidity ratio of the Beta Supermarkets and Bakery companies was in an unhealthy condition, the profitability ratios of the Beta Supermarkets and Bakery companies were in a very healthy condition, while the solvency ratios of the Beta Supermarkets and Bakery companies were in a very unhealthy condition.

Keywords: Beta Self-Service and Bakery, Financial Performance, Financial Ratios, Financial Soundness Level
PENDAHULUAN
Analisis rasio dapat diklasifikasikan dalam berbagai jenis, beberapa diantaranya yaitu rasio likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas. Tingkat likuiditas adalah menunjukan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan jaminan harta lancar yang dimilikinya. Sedangkan. tingkat rentabilitas, menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan modal yang dimilikinya. dan tingkat solvabilitas, menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan dapat memenuhi semua kewajibannya dengan jaminan harta yang dimilikinya Apakah perusahaan-perusahaan yang kelihatan besar sudah bisa menyatakan keefektifan kinerja perusahaan tersebut. Dengan mengetahui tingkat likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas akan dapat diketahui keadaan perusahaan yang sesungguhnya sehingga dapat diukur tingkat kinerja keuangan dalam perusahaan.

Perusahaan merupakan tempat terjadinya kegiatan produksi sebuah barang atau jasa. Ada begitu banyak jenis perusahaan akan tetapi penulis hanya membahas mengenai perusahaan Beta Swalayan dan Bakery. Beta Swalayan dan Bakery pada mulanya hanya sebuah toko roti kecil bernama Beta Bakery yang di dirikan pada tahun 2002 Oleh sepasang suami istri bernama Pak HW Budi Santoso dan istrinya bernama Ibu Intan. Namun untuk pengurusan dan tanggung jawab dari toko tersebut diserahkan sepenuhnya untuk sang istri karena sang suami (Budi Santoso) mendirikan toko itu sebagai hadiah untuk sang istri yang gemar berbisnis.
Beta Swalayan dan Bakery terletak di Jl. Seturan Raya, Kledokan, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Beta merupakan singkatan dari “Be Everything Any One”. Beta Swalayan dan Bakery di buka selama 24 jam dengan sistem kerja shifthing sebanyak 3 shift. Sejak di dirikan hingga saat ini Beta Swalayan dan Bakery masih tetap beroperasi dan masih dapat bersaing walaupun kini telah banyak Swalayan-swalayan di sekitarnya. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan dalam Mengukur Kinerja Keuangan pada Perusahaan BETA SWALAYAN DAN BAKERY”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan beta swalayan dan bakery berdasarkan rasio likuiditas?

2. Bagaimana kinerja keungan perusahaan beta swalayan dan bakery berdasarkan solvabilitas?

3. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan beta swalayan dan bakery berdasarkan rentabilitas?

LANDASAN TEORI
Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan hasil proses akutansi , dimana akutansi itu adalah seni dari pada pencatatan, penggolongan dan peringkasan dari pada peristiwa – peristiwa dan kejadian – kejadian yang bersifat keuangan dengan cara setepat – tepatnya dan dengan petunjuk atau dinyatakan dalam uang, serta penafsiran terhadap hal – hal yang timbul dari padanya.

Menurut myer (dalam munawir, 1997) yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan perusahaan dan daftar pendapatan atau daftar rugi laba. Pada waktu akhir – akhir ini sudah menjadi kebiasaan perseroan – perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu surplus atau daftar laba yang tidak dibagikan, laporan keuangan dapat diberikan pengertian sebagai berikut : (1) Laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertanggung jawaban yang dilakukan oleh pimpinan perusahaan kepada pihak – pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. (2) Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntasi yang digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara keuangan atau aktivitas perusahaan dengan pihak – pihak berkepentingan

Kinerja Keuangan Perusahaan

Kinerja keuangan perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau masa depan, pertumbuhan dan potensi perkembangan yang baik dari perusahaan. Informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi, yang mungkin dikendalikan dimasa depan dan untuk memprediksi kapasitas produksi dari sumber daya yang ada. Keberhasilan sebuah perusahaan dalam mencapai tujuannya yang memenuhi kebutuhan masyarakat sangat bergantung dari kinerja dan manajemen perusahaan didalam pelaksanaan tanggungjawabnya.

Pengukuran Kinerja Keuangan
Hery (2015: 25), pengukuran kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan ini dapat dilihat prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan dari mengandalkan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Metode analisis laporan keuangan perusahaan yang umumnya digunakan, untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan antara lain dengan menggunakan rasio – rasio sebagai berikut : (1) rasio likuiditas., (2) rasio rentabilitas., (3) rasio solvabilitas.
Kerangka Teoritis
Setiap perusahaan memiliki tujuan, yang di wujudkan dalam aktivitas-aktivitas yang telah direncanakan, baik meliputi produksi, pemasaran sampai hasil penjualan. Semua transaksi yang dilakukan di catat dalam laporan keuangan. Laporan keuangan kemudian diolah dan dianalisis sehingga memberikan informasi mengenai kondisi keuangan, baik yang sedang berjalan maupun pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan.
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan deskriptif , yaitu untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiono, 2005:21). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data dan menggambarkan kinerja keuangan perusahaan beta swalayan dan bakery di kabupaten sleman, Daerah Istimewah Yogyakarta.

METODE PENGUMPULAN DATA
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan Field Research(Penelitian Lapangan). Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi (pengamatan), interview (Wawancara), serta dokumentasi.

1. Metode Observasi (Pengamatan)

Observasi yang saya lakukan adalah mengunjungi Beta Swalayan &Bakeryuntuk melihat kegiatan yang dilakukan oleh Beta Swalayan dan Bakery yang terletak dikabupaten Sleman

2. Metode Interview (Wawancara)

Metode interview yang saya lakukan adalah melakukan wawancara dengan para pegawai dan pimpinan yang berada di Beta  Swalayan dan Bakery guna untuk mengetahui kegiatan di Beta Swalayan dan Bakery.

3. Metode Dokumentasi
Metode ini ini digunakan untuk memperoleh data tentang latar belakang Beta Swalayan dan Bakery Merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Data yang dikumpulkan peneliti dengan teknik dokumentasi berupa dokumen Catatan Atas Laporan Keuangan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan Pada Beta Swalayan dan Bakery
1. Rasio Likuiditas


Dalam perhitungan rasio likuiditas analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan rasio cepat. Adapun nilai hasil perhitungan rasio cepat adalah sebagai berikut: 
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Nilai rasio pada 3 (Tiga) tahun terakhir adalah sebagai berikut:

Tahun 2017 
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Tahun 2019
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= 117%
Tabel Rata – rata Likuiditas 2017 - 2019

	Tahun
	Likuiditas

	2017
	146%

	2018
	141%

	2019
	117%

	Rata – rata
	134,66 %


Berdasarkan fluktuasi nilai quick ratio Beta Swalayan dan Bakery di tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 bisa diperoleh informasi sebagai berikut:

1. Nilai quick ratio Beta Swalayan dan Bakery tahun 2017 sebesar 146% dan tahun 2018 sebesar 141%. Hal ini berarti pada tahun 2018 terjadi penurunan nilai quick ratio sebesar 5% dibandingkan tahun 2017. Kondisi ini disebabkan terjadi penurunan jumlah aset lancar sebesar Rp 661.654.605, penurunan jumlah persediaan barang dagang sebesar Rp 403.984.205, dan penurunan jumlah kewajiban lancar sebesar    Rp 36.150.965.
2. Nilai quick ratio Beta Swalayan dan Bakery tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 29% dibandingkan tahun 2017 dan terjadi penurunan sebesar 5% jika dibandingkan tahun 2018. Kondisi ini disebabkan terjadi kenaikan jumlah aset lancar sebesar Rp 2.058.288.415, dan jumlah persediaan barang dagang sebesar     Rp 2.573.984.083, jika dibandingkan tahun 2018 dan kenaikan jumlah aset lancar sebesar Rp 1.396.633.810, serta kenaikan jumlah persediaan barang dagang sebesar Rp 2.169.999.878, jika dibandingkan tahun  2017. Selain itu, turut terjadi fluktuasi pada nilai kewajiban lancar di tahun 2019 yaitu mengalami kenaikan sebesar  Rp 413.954.224, dibandingkan tahun 2017 akibat pertambahan transaksi pembelian barang dagang secara kredit ke para pemasok. Sebaliknya, terjadi penurunan sebesar Rp 450.105.189, jika dibandingkan dengan tahun 2018 akibat kebijakan manajemen yang aktif melakukan pelunasan tagihan hutang usaha. Kenaikan quick ratio pada tahun 2019 disebabkan kebijakan perusahaan untuk melunasi sebagian besar tagihan hutang usaha.
3. Nilai quick ratio Beta Swalayan dan Bakery tahun 2017 – 2019 secara keseluruhan berada dalam keadaan kurang sehat. Dilihat dari table rata-rata likuiditas selama tahun 2017 – 2019 dan sesuai kirteria sehat peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia nilai likuiditas Beta Swalayan dan Bakery  tidak memenuhi kriteria sehat yakni hanya sebesar 134,66% yang mana berdasarkan kriteria tersebut rasio likuiditas dikatakan sehat jika berada pada nilai  175% - 200%.
2. Rasio Rentabilitas

Dalam perhitungan rasio rentabilitas analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan rentabilitas modal sendiri (RMS). Adapun nilai hasil perhitungan rasio cepat adalah sebagai berikut:
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Nilai rasio Rentabilitas pada 3 (Tiga) tahun terakhir, yaitu:
Tahun 2017
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Tahun 2018
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= 90%
Tahun 2019
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= 94 %
Tabel Rata – rata Rentabilitas 2017 - 2019

	Tahun
	Rentabilitas

	2017
	72%

	2018
	90%

	2019
	94%

	Rata – rata
	85,33 %


Berdasarkan fluktuasi nilai rentabilitas modal sendiri Beta Swalayan dan Bakery di tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 bisa diperoleh informasi sebagai berikut:

1. Nilai rentabilitas Beta Swalayan dan Bakery tahun 2017 sebesar 72% dan tahun 2018 sebesar 90%. Hal ini berarti pada tahun 2018 terjadi peningkatan nilai rentabilitas sebesar 18% dibandingkan tahun 2017. Kondisi ini disebabkan terjadi peningkatan jumlah laba bersih sebesar Rp 384.254.906. 

2. Nilai rentabilitas Beta Swalayan dan Bakery tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 4% dibandingkan tahun 2018. Kondisi ini disebabkan terjadi peningkatan modal sendiri sebesar Rp 1.614.933.976, dan peningkatan jumlah laba bersih sebesar   Rp 1.705.410.389.

3. Nilai rentabilitas Beta Swalayan dan Bakery tahun 2017 – 2019 secara keseluruhan berada dalam keadaan sangat sehat. Nilai rentabilitas  Beta Swalayan dan Bakery memenuhi kriteria sangat sehat sesuai peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia yakni sebesar 85,33% yang mana berdasarkan kriteria tersebut rasio rentabilitas dikatakan sehat jika berada pada nilai  ≥ 21% dan tidak sehat pada nilai <3%.
3. Rasio Solvabilitas
Dalam perhitungan rasio solvabilitas analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan rasio debt to equity. Adapun nilai hasil perhitungan rasio debt to equity bisa dilihat pada perhitungan berikut :

Debt to Equity Ratio =  [image: image18.png]Total Hutang
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Nilai rasio debt to equity pada 3 (Tiga) tahun terakhir, yaitu:

Tahun 2017
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Tahun 2018
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Tahun 2019
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= 77%

Tabel Rata – rata Solvabilitas 2017 - 2019

	Tahun
	Solvabilitas

	2017
	84%

	2018
	95%

	2019
	77%

	Rata – rata
	85,33 %


Berdasarkan fluktuasi nilai debt to equity ratio Beta Swalayan dan Bakery di tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 bisa diperoleh informasi sebagai berikut: 

1. Nilai debt to equity ratio Beta Swalayan dan Bakery  tahun 2017 sebesar 84% dan tahun 2018 sebesar 95%. Hal ini berarti pada tahun 2018 terjadi kenaikan nilai debt to equity ratio sebesar 11% dibandingkan tahun 2017. Kondisi ini disebabkan terjadi penurunan jumlah total hutang sebesar Rp. 27.400.215, dan penurunan jumlah modal usaha sebesar Rp. 632.253.890.
2. Nilai debt to equity ratio Beta Swalayan dan Bakery tahun 2019 mengalami penurunan cukup signifikan yaitu sebesar 18% Artinya, mengalami penurunan sebesar 18% dibandingkan tahun 2018 bahkan turun sebesar 7% jika dibandingkan tahun 2017. Kondisi ini disebabkan terjadi kenaikan jumlah total hutang sebesar Rp 443.354.439 dibandingkan tahun 2018 dan kenaikan sebesar Rp 415.954.224 jika dibandingkan tahun 2017. Selain itu, terjadi fluktuasi pada modal usaha di tahun 2019 yaitu kenaikan sebesar Rp. 982.680.086, dibandingkan tahun 2017 dan kenaikan sebesar Rp. 1.614.933.976, dibandingkan tahun 2018.
3. Nilai debt to equity ratio Beta Swalayan dan Bakery tahun 2017 – 2019 secara keseluruhan berada dalam keadaan sangat tidak sehat. Jika dibandingkan dengan kirteria sehat sesuai peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia nilai likuiditas  Beta Swalayan dan Bakery  tidak memenuhi kriteria yakni hanya sebesar 85,33% yang mana berdasarkan kriteria tersebut rasio likuiditas dikatakan sehat jika berada pada nilai  135% - 150%.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Rasio likuiditas, perusahaan Beta Swalayan dan Bakery berada dalam keadaan kurang sehat dari tahun 2017 – 2019. 

2. Rasio rentabilitas, perusahaan Beta Swalayan dan Bakery dalam keadaan sangat sehat dari tahun 2017 – 2019. 

3. Rasio solvabilitas, perusahaan Beta Swalayan dan Bakery  dalam keadaan sangat tidak sehat dari tahun 2017 – 2019.
Saran 
Terdapat saran dari peneliti terkait dengan penelitian ini, antara lain: 
1. Saran bagi Beta Swalayan dan Bakery   

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa likuiditas berada dalam keadaan kurang sehat dan solvabilitas dalam keadaan sangat tidak sehat. Beta Swalayan dan Bakery harus memperhatikan ketersediaan aset yang dapat dimaksimalkan untuk melunasi hutang perusahaan. Selain itu Beta Swalayan dan Bakery harus tetap memperhatikan ketersediaan modal agar tingkat rentabilitas tetap sehat. Selain itu Beta Swalayan dan Bakery harus memperhatikan perhitungan pajak agar tidak terjadi kesalahan dalam perhitungan pajak hingga pencatatan laporan keuangan tahun selanjutnya. 

2. Saran bagi penelitian selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan jangka waktu yang lebih lama dan terbaru. 

b. Variabel yang digunakan dalam penelitian selanjutnya bisa dikembangkan agar lebih bervariasi dari penelitian sebelumnya. Seperti profitabilitas dan aktivitas. Dimana profitabilitas adalah rasio yang dapat mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba, baik dalam hubungan dengan penjualan, aset maupun modal. Sedangkan aktivitas adalah rasio yang menunjukan sejauh mana efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk memperoleh penjualan. 
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